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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 
Di zaman yang semakin modern, setiap perusahaan di tuntut untuk semakin maju di berbagai aspek dalam memberikan jasa kepada pelanggannya. Suatu perusahaan harus menggunakan strategi yang tidak hanya bertujuan untuk meraup keuntungan yang besar, namun harus memperhatikan mutu pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan.

PT.PLN sebagai suatu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bertugas menyediakan jasa kelistrikan di Indonesia senantiasa menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait dan menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat yang memiliki tujuan agar mampu memberikan kepuasaan kepada pelanggan.

Pelanggan  merupakan orang yang menerima hasil pekerjaan seseorang atau suatu organisasi yang dapat menentukan kualitasnya seperti apa dan hanya mereka yang dapat menyampaikan apa dan bagaimana kebutuhan mereka.(Tjiptono dan Anastasia, 1998:105). 

Sedangkan menurut Deming dalam buku Fandy Tjiptono menyatakan bahwa pelanggan adalah pemakai akhir dari suatu produk dan pembeli dari produk yang dihasilkan pemasok. (Fandy Tjiptono,1998:111) 

Namun berbagai keluhan mengenai layanan PT.PLN masih banyak di lontarkan masyarakat baik yang disampaikan melalui loket pelayanan maupun yang di sampaikan melalui media massa. Hal tersebut mengindikasikan bahwa pelayanan listrik dari PT.PLN masih belum memuaskan para pelanggannya. Untuk itu diperlukan suatu usaha-usaha guna memuaskan para pelanggannya yaitu dengan adanya komunikasi yang baik antara pihak PLN dengan pelanggannya, sehingga terjalin suatu hubungan yang baik diantara kedua belah pihak. Komunikasi yang baik perlu dilakukan, karena dengan adanya komunikasi antara masyarakat selaku pelanggan PT.PLN (Persero) Distibusi Jawa Barat Dan Banten dengan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan Banten diharapkan PT.PLN dapat memahami apa yang menjadi keinginan pelanggan. Setelah keinginan pelanggan terpenuhi diharapkan pelanggan PT.PLN bisa memahami dan mengikuti keinginan dari PT.PLN, sehingga bisa terjalin suatu hubungan kerjasama yang baik diantara keduanya.  

Usaha-usaha untuk memperoleh kepercayaan dan pengertian dari  para pelanggan tersebut merupakan salah satu tujuan dari Public Relations (PR) PT.PLN (Persero) Distrrbusi Jawa Barat dan Banten (DJBB) yaitu bertanggung jawab atas terpeliharanya citra perusahaan dan terjalinnya hubungan baik antara perusahaan dengan publik eksternal dan internal.

Public Relations menurut J.C Seidel merupakan “proses yang kontinu dari usaha-usaha management untuk memperoleh goodwill dan pengertian dari para pegawainya dan publik umumnya; kedalam dengan mengadakan analisa dan perbaikan-perbaikan terhadap diri sendiri, keluar dengan mengadakan pernyataan-pernyataan”. (Abdurahman,2000:25). 

Tujuan dari Public Relations adalah membina,menanamkan dan memperoleh pengertian, nama baik, kepercayaan dan penghargaan . Untuk mencapai tujuan tersebut, PR melakukan usaha-usaha untuk memberikan atau menanamkan citra yang positif sehingga akan menimbulkan Opini Publik yang menguntungkan bagi kelangsungan hidup suatu perusahaan.

Salah satu kegiatan PR PT.PLN (Persero) DJBB untuk menjalin komunikasi dengan para pelanggan dan sebagai wahana dalam penyampaian informasi mengenai informasi yang berkaitan dengan masalah kelistrikan adalah dengan menggunakan Siaran Dialog Interaktif di Radio.

Radio merupakan salah satu alat komunikasi massa yang mampu menyampaikan informasi secara serempak dan serantak kepada khalayak. Hal ini di sebabkan oleh keunggulan yang dimiliki radio itu sendiri. Radio sebagai media massa yang auditif mempunyai kemampuan mempengaruhi imajinasi pendengarnya. Disamping itu, jangkauannya yang mampu menembus jarak, ruang dan waktu merupakan keunggulan radio dalam menyampaikan informasi kepada khalayak.  Radio juga berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan jarak fisik dengan melampaui batas-batas intelektualitas antara penyiar dan pendengarnya.

Keunggulan yang paling menonjol pada radio sebagai alat komunikasi massa yang tidak dimilki oleh media massa lain adalah cara komunikan atau pendengar menerima dan menyimak informasi yang disampaikan oleh komunikator atau nara sumber. Dimana pendengar dapat menyimak dan mengikuti siaran radio secara santai tanpa harus meluangkan waktu khusus. Mengikuti dan menyimak siaran radio dapat dilakukan sambil membaca dan menyetir sekalipun.

Studio radio menyajikan berbagai macam program untuk memenuhi selera pendengar baik itu pria, wanita, tua, muda dan anak-anak.Secara garis besar program-program yamg disajikan radio terdiri dari berita, program hidup yang merupakan acara-acara yang berlangsung di studio, program rekaman, versi khusus radio yaitu suatu versi yang diproduksi secara khusus dari program televisi, hidup atau direkam dan program acara telepon. 

Menyadari akan keunggulan dan fungsi media radio ini, maka PR PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mempergunakan media ini dalam usaha untuk menjalin komunikasi yang baik dengan para pelanggannya dengan adanya suatu acara siaran “Dialog Interaktif”. 

Dialog interaktif merupakan suatu acara dimana pada acara ini penyiar sebagai pembawa acara menyebutkan suatu topik atau isu tertentu dengan menghadirkan ahli atau orang yang ada hubungannya dengan isu yang diangkat sedangkan pendengar pada acara ini dimintakan untuk memberi komentar, keluhan-keluhan ataupun pertanyaan-pertanyaan lewat telepon.

Dialog interaktif yang di lakukan oleh pihak PLN disiarkan di radio Maraghita (Mara) 106,85 FM dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada pelanggannya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan masalah kelistrikan. PT.PLN (Persero) DJBB melakukan kontrak dengan radio Mara dalam rangka menanggapi berbagai keluhan masyarakat dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah kelistrikan. Pemilihan PT.PLN (Persero) DJBB kepada radio Mara dalam kegiatan komunikasi dengan para pelanggannya karena radio Mara merupakan salah satu radio swasta yang berada di Bandung dengan pengertian radio untuk dewasa dengan positioning citra dewasa di Bandung. PT.PLN (Persero) DJBB beranggapan bahwa pada umumnya hanya orang-orang dewasa saja yang menaruh perhatian lebih besar terhadap masalah kelistrikan. 

 Pada acara siaran dialog interaktif tersebut penyiar sebagai pembawa acara  menyebutkan suatu topik yang telah ditentukan oleh pihak PT.PLN (Persero) DJBB. Pihak PT.PLN (Persero) DJBB yang ikut serta dalam acara dialog interaktif tersebut berperan sebagai nara sumber yang memiliki kompetensi dan mengetahui topik yang akan dibahas. Pendengar atau pelanggan pada acara ini bisa memberikan komentar, pertanyaan ataupun menyatakan keluhan-keluhannya melalui pesawat telepon sehingga memungkinkan adanya komunikasi yang timbal balik antara pihak PT.PLN (Persero) DJBB dengan pelanggannya. Siaran dialog interaktif ini disiarkan di radio Mara setiap hari Rabu dari pukul 10.00 sampai pukul 11.00 WIB dengan format acara siaran yang sarat dengan topik-topik mengenai masalah kelistrikan. 

Berdasarkan masalah tersebut diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai “Efektivitas Siaran Dialog Interaktif di Radio Maraghita Sebagai Media Komunikasi Bagi Pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Di Kelurahan Lebakgede Bandung”

1.2 Rumusan Masalah

     Adapun Rumusan Masalah dari Latar Belakang diatas adalah “Bagaimana  Efektivitas Siaran Dialog Interaktif di Radio Maraghita Sebagai Media Komunikasi Bagi Pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Di Kelurahan Lebakgede Bandung ”.

1.3 Identifikasi Masalah

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka identifikasi masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kredibilitas komunikator pada acara siaran dialog interaktif di Radio Mara?
2. Bagaimana isi pesan yang disampaikan pada acara siaran dialog interaktif di Radio Mara?
3. Bagaimana sarana media pada acara siaran dialog interaktif di Radio Mara?
4. Bagaimana minat komunikan terhadap acara siaran dialog interaktif di Radio Mara?
5. Bagaimana efektivitas siaran dialog interaktif di Radio Maraghita sebagai media komunikasi bagi pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Di Kelurahan Lebakgede Bandung?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.4.1 Maksud Penelitian

Untuk  membuktikan asumsi tentang Efektivitas Siaran Dialog Interaktif di Radio Maraghita Sebagai Media Komunikasi Bagi Pelanggan PT.PLN (Persero) DJBB Di Kelurahan Lebakgede Bandung
1.4.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kredibilitas komunikator pada acara  siaran dialog interaktif di Radio Mara 
2. Untuk mengetahui isi pesan yang di sampaikan pada acara siaran dialog interaktif di Radio Mara 
3. Untuk mengetahui sarana media pada acara siaran dialog interaktif di Radio Mara
4. Untuk mengetahui minat komunikan terhadap acara siaran dialog interaktif di Radio Mara
5. Untuk mengetahui efektivitas siaran dialog interaktif di Radio Maraghita sebagai media komunikasi bagi pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Di Kelurahan Lebakgede Bandung 
1.5 Kegunaan Penelitian

       1.5.1 Secara Teoritis

       Diharapkan dapat membatu penelitian selanjutnya dan diharapkan dapat    dapat memberi masukan bagi Ilmu Komunikasi dalam menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan.

1.5.2 Secara Praktis

1.5.2.1 Bagi Penulis

1. Penulis mengharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang dimilki untuk menjadi bekal di kemudian hari

2. Dengan penelitian ini, penulis dapat membandingkan konsep dengan aplikasi sehingga menambah pemahaman, teori yang pernah penulis terima di bangku kuliah

3. Sebagai syarat untuk kelulusan program Strata jurusan Ilmu Komunikasi Spesialisasi Humas.

1.5.2.2 Bagi Perusahaan

      Bagi perusahaan diharapkan mendapat suatu mamfaat dalam  mengadakan komunikasi yang baik dengan para pelanggan

1.5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan/UNIKOM

      Bagi lembaga pendidikan semoga dapat menambah literatur dan pengembangan studi tentang Ilmu Komunikasi
1.6 Kerangka Pemikiran 
      1.6.1 Kerangka Teoritis

            Sebagai landasan titik tolak dalam penelitian ini penulis menggunakan teori :

1. Model Lasswell ( Lasswell’s Model)


Teori lasswell oleh para pakar disebut sebagai salah satu teori komunikasi yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. Lasswell mengatakan bahwa cara yang terbaik untuk menerangkan proses komunikasi adalah menjawab pertanyan Who Says What In Wich Channel To Whom With What Effect ( Siapa ,Mengatakan Apa Melalui Saluran Apa Kepada Siapa Dengan Efek Apa ).
( Effendy 2000 : 253 ).

Berdasarkan paradigma Lasswell tersebut, komunikasi adalah Proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang akan menimbulkan efek tertentu. Seperti halnya pada komunikasi eksternal pada sebuah organisasi atau perusahaan dengan menggunakan media massa yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Who  ( Siapa  ) : siapa yang menjadi komunikan 
2. Says What  ( Mengatakan Apa ): informasi apa yang diberikan komunikator pada acara dialog interaktif kepada komunikan
3. In Wich Channel  ( Melalui Media Apa  ) : melalui media apa komunikator melakukan kegiatan komunikasi kepada komunikan.

4. To Whom  ( Kepada Siapa  ) : kepada siapa komunikasi ini ditujukan

5. With What Effect  ( Dengan Efek Yang Dikehendaki  )  : efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi ini 


Lasswell menganggap bahwa komunikator pasti mempunyai beberapa keinginan dalam mempengaruhi “receiver” (penerima) dan karenanya komunikasi harus semata-mata dianggap sebagai sebuah proses persuasive juga selalu dianggap bahwa pesan-pesan pasti ada efeknya.
2. Model De Fleur



Model Melvin L.DeFleur seperti model Westley dan Mclean, menggambarkan model komunikasi massa alih-alih komunikasi antar pribadi. Seperti diakui De Fleur, modelnya merupakan perluasan dari model-model yang dikemukakan para ahli lain, khususnya Shannon dan Weaver, dengan memasukan perangkat media massa (mass medium device) dan perangkat umpan balik (feedback device). Ia menggambarkan sumber (source), pemancar (transmitter), penerima (receiver), dan sasaran (destination) sebagai fase-fase terpisah dalam proses komunikasi massa, serupa dengan fase-fase yang digambarkan Schramm (source, encoder, signal, decoder, destination) dalam proses komunikasi massa.



Transmitter dan receiver dalam model DeFleur, seperti juga transmitter dan receiver dalam model Shannon dan Weaver, pararel dengan encoder dan decoder dalam model Schramm.Source dan transmitter adalah dua fase atau fungsi yang berbeda yang dilakukan seseorang. Ketika seseorang berbicara, ia memilih simbol-simbol untuk menyatakan makna denotatif dan konotatif (merumuskan makna kedalam pesan) dan kemudian mengucapkannya secara verbal atau menuliskan simbol-simbol ini sedemikian rupa sehingga berubah menjadi peristiwa yang dapat didengarkan atau dilihat yang dapat di persepsi sebagai rangsangan oleh khalayaknya.



Fungsi receiver dalam model DeFleur adalah menerima informasi dan menyandi baliknya-mengubah peristiwa fisik informasi menjadi pesan (sistem simbolik yang signifikan). Dalam percakapan biasa, receiver ini merujuk kepada alat pendengaran manusia, yang menerima getaran udara dan mengubahnya menjadi impuls saraf, sehingga menjadi simbol verbal yang dapat di kenal. Dalam komunikasi tertulis , mekanisme visual mempunyai fungsi yang sejajar.



Menurut DeFleur komunikasi bukanlah pemindahan makna. Alih-alih komunikasi terjadi lewat suatu operasi seperangkat komponen dalam suatu sistem teoritis, yang konsekuensinya adalah isomorfisme (isomorphism) diantara respons, dan penerima. Isomorfisme merujuk pada upaya membuat makna terkoordinasikan antara pengirim dan khalayak.










 (Gambar.1.1 Model DeFleur)
      1.6.2 Kerangka Konseptual


      
Dengan merujuk pada teori di atas, maka kaitan antara teori dan permasalahan judul adalah :


1. Komunikasi yang di jalankan oleh PT.PLN (Persero) DJBB guna menjalin     keharmonisan antara perusahaan dengan para pelanggannya melalui adanya siaran dialog interaktif di radio akan berjalan efektif apabila  terdapat unsur-unsur komunikasi yang menurut Lasswell terdiri dari :

1. Who  ( Siapa  ) : siapa yang menjadi komunikator, yang menjadi komunikator acara siaran dialog interaktif di radio ini adalah pihak PT.PLN (Persero) DJBB yang di wakili oleh orang-orang yang ahli dan memiliki kompetensi di bidangnya.
2. Says What  ( Mengatakan Apa  ): informasi apa yanng dikatakan komunikan pada acara tersebut, informasi-informasi yang disampaikan oleh komunikator pada acara tersebut adalah informasi-informasi yang berkaitan dengan masalah kelistrikan 
3. In Wich Channel  ( Melalui Media Apa  ) : Media yang digunakan pada acara tersebut adalah radio.

4. To Whom  ( Kepada Siapa  ) : kepada siapa komunikasi ini ditujukan, komunikasi ini ditujukan kepada seluruh pelanggan PT.PLN (Persero) DJBB.

5. With What Effect  ( Dengan Efek Yang Dikehendaki  )  : secara jelas efek yang dikehendaki dari kegiatan komunikasi ini adalah  untuk menjaga keharmonisan antara pihak PT.PLN (Persero) DJBB dengan para pelanggannya juga untuk memberikan berbagai informasi yang berkaitan dengan masalah kelistrikan dengan. Pada komunikasi ini memungkinkan  adanya komunikasi yang timbal balik antara PT.PLN (Persero) DJBB dan para pelanggannya dengan adanya suatu program interaktif, dimana pelanggan bisa bertanya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan masalah kelistrikan ataupun memberikan keluhan-keluhannya melalui pesawat telepon.


2. Kaitan antara judul dengan model DeFleur adalah komunikasi yang dijalankan oleh PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten dalam rangka menjalin komunikasi  dengan pelanggannya yaitu dengan mempergunakan media massa sebagai medianya, media massa yang digunakan adalah media radio Maraghita dengan diadakannya acara siaran dialog interaktif. Dalam kegiatan acara tersebut alih-alih komunikasi terjadi lewat suatu operasi seperangkat komponen dalam suatu sistem teoritis. Sumber dalam hal ini adalah orang-orang dari PLN yang memiliki keahlian dan yang memiliki kompetensi di bidangnya selaku komunikator pada acara tersebut. Dalam menjalankan komunikasi dengan pelanggan komunikator selaku sumber menggunakan pemancar radio untuk menyampaikan informasi-informasi sehingga pelanggan selaku receiver bisa  mendengarkan informasi-informasi yang disampaikan melalui media radio. Apabila komunikasi telah berjalan diharapkan sasaran yang ingin dicapai bisa tercapai yaitu adanya suatu komunikasi yang timbal balik antara pelanggan dengan pihak PLN.  
1.6.3 Operasional Variabel
            Operasional Variabel adalah mengukur konsep abstrak menjadi besaran yang dapat di ukur, sedangkan variabel adalah konstruk yang sifat – sifatnya sudah diberi nilai ( Rakhmat ,2001 :12 ).

Variabel          : Efektivitas Siaran Dialog Interaktif di Radio Mara

 Indikator  I     : Kredibilitas komunikator

 Alat Ukur       : 1. Kemampuan




 2. Kecerdasan (Pengetahuan yang dimiliki)





 3. Pengalaman




 4. Kejujuran (sesuai dengan fakta)


Indikator II     : Isi pesan



Alat Ukur       : 1. Kejelasan isi pesan





             2. Kelengkapan isi pesan





             3. Daya tarik pesan





             4. Mamfaat pesan




       5. Bahasa 




       6. Pesan mudah untuk dipahami 

   Indikator III 
: Sarana Media


   Alat Ukur
   : Kejelasan suara



     Frekuensi suara


             Indikator IV   : Pelanggan PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat Dan    Banten


   Alat Ukur
   : 1. Perhatian



     2. Ketertarikan



                          3. Keinginan

1.7 Metodologi  Penelitian

1.7.1 Metode Penelitian


       Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode Deskriptif yang bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik popoulasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan tepat. (Rakhmat, 2001:22)

1.7.2. Teknik Pengumpulan Data

   Data-data tersebut diatas dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data seperti :

        1. Wawancara


 Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit atau kecil. (Sugiyono, 2003:130) 

        2. Studi Kepustakaan


  Studi Kepustakaan adalah salah satu cara untuk mendapatkan data atau            mengumpulkan informasi melalui buku-buku yang mendukung penelitian

3. Kuesioner


   Kuesioner menurut Sugiyono merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk di jawabnya. (Sugiyono, 2003 : 135)

1.7.3 Teknik Analisis Data


    Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan dianalisis untuk  menjawab masalah penelitian. Pada pengolahan data (data processing) data yang terkumpul diperiksa (editing) guna memastikan kesempurnaan pengisian dari setiap instrumen pengumpulan data. Setelah data diperiksa kemudian data tersebut di beri kode (encoding) pada setiap data yang terkumpul di setiap instrumen

1.7.4 Populasi dan Sampel

1.7.4.1 Populasi


                Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2003:72)

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah pelanggan PT.PLN (Persero) DJBB di Kelurahan Lebak Gede Bandung dengan jumlah populasinya adalah 13.174 jiwa.

1.7.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2003:73). Meskipun jumlah sampel relatif kecil tetapi harus dapat mewakili ciri-ciri dan sifat-sifat keseluruhan populasi.

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah Simple Random Sample (sampel random sederhana). Pada sampel ini tiap unit populasi di beri nomor, kemudian sampel yang diinginkan dipilih secara random baik dengan random numbers ataupun dengan undian biasa.(Nazir,1999:331)

Sampling random sederhana adalah yang paling banyak digunakan . Untuk menarik sampel seperti ini, kita dapat menuliskan semua unsur populasi dalam secarik kertas, kemudian mengundinya sampai kita memperoleh jumlah yang dikehendaki. Unsur-unsur yang jatuh itulah yang menjadi sampel, cara ini tidak praktis bila populasinya besar. Karena itu, umumnya peneliti menggunakan cara kedua : menggunakan tabel random. Apapun metode yang digunakan, sampling random sederhana harus memiliki kerangka sampling (sampling frame). Kerangka sampling adalah daftar lengkap semua unsur populasi. 


Penentuan jumlah sampel (n) penelitian dihitung dengan menggunakan rumus :


          n =      N


               N (d)² +1


        Dimana : n = ukuran atau besarnya sampel




        N = ukuran atau besarnya populasi




        d = presisi



     (Yamane dalam Rakhmat, 2001:82)

Dengan menentukan presisi + 10 % pada tingkat kepercayaan 90 % dan atas besarnya populasi yang diketahui yaitu 14.250, maka dengan menggunakan rumus diatas dipeoleh besarnya sampel :



         n =      N


              N (d)² +1



         n =      13.174


              13.174 (0,1)² +1



         n =      99,2


        Jadi besarnya sampel adalah 99 orang

1.8 Lokasi dan Waktu

1.8.1 Lokasi Penelitian

        Penelitian  dilakukan di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang beralamat di Jl. Cikapundung No. 2 Bandung.

1.8.2 Waktu Penelitian

     Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Juli 2004. Adapun rencana penelitian di jabarkan pada tabel sebagai berikut :
No
Kegiatan
Rancangan dalam Bulan



















Feb


Mar


Apr


Mei


Juni


juli


Ags



1
Persiapan
I
II
III
IV
I
II
III
IV
I
II
III
IV
I
II
III
IV
I
II
III
IV
I
II
III
IV
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II
III
IV


1.1 Pengajuan Judul
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1.2 Acc Judul
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1.3 Bertemu Pembimbing
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1.4 Penulisan Bab I
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1.5 Bimbingan
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1.6 Penulisan BabII
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1.7 Bimbingan
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1.8 Penulisan Bab III
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1.9 Bimbingan
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2
Pengumpulan Data 






























2.1 Perusahaan
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2.2 Penyebaran Kuesioner
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2.3 Bimbingan
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3.1 Penulisan Bab IV
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1.9 Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN

Merupakan bab awal dari  keseluruhan yang berisikan antara lain : latar belakang penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan teknik pengumpulan data, kerangka pemikiran, lokasi dan waktu penelitian.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis dalam hal tinjauan tentang komunikasi, komunikasi massa, media massa, radio, efektivitas, kredibilitas komunikator, isi pesan dan minat pelanggan.
BAB III OBYEK PENELITIAN

Pada bab ini peneliti memberikan gambaran tentang sekilas mengenai PT. PLN (Persero) DJBB, Kelurahan Lebakgede dan Radio Maraghita.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini di uraikan mengenai analisis deskriptif data responden dan analisis data hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket dari  responden terpilih yang disebarkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran dari peneliti
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